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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar menjadi pasar yang sangat
potensial bagi perusahaan-perusahaan untuk memasarkan produknya. Perusahaan
dalam negeri maupun perusahaan asing berusaha mendirikan usaha bisnis dan
menciptakan jenis-jenis produk yang nantinya akan digemari oleh calon
konsumen. Banyaknya perusahaan ini menciptakan suatu persaingan bisnis.
Perusahaan dapat menjadi pemenang persaingan bisnis apabila perusahaan mampu
menjaring konsumen sebanyak-banyaknya. Jika perusahaan dapat menjaring
konsumen sebanyak-banyaknya tentu perusahaan tersebut dapat memperoleh

keuntungan yang besar.

Konsumen saat ini sangatlah kritis dalam memilih suatu produk. Keputusan
untuk membeli suatu produk sangat dipengaruhi oleh penilaian akan kualitas
produk tersebut. Tuntutan permintaan akan sebuah produk yang semakin
berkualitas membuat perusahaan yang bergerak diberbagai bidang usaha
berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk yang mereka miliki demi
mempertahankan Brand Image (citra merek) produk yang mereka miliki. Merek
mempunyai sifat khas dan sifat khas inilah yang membedakan produk yang satu

berbeda dengan produk yang lainnya, walaupun sejenis.



Berbagai upaya dilakukan perusahaan dalam rangka mempertahankan Brand
Image yang mereka miliki di antaranya inovasi teknologi keunggulan yang
dimiliki produk tersebut, penetapan harga yang bersaing dan promosi yang tepat
sasaran. Semakin baik Brand Image produk yang dijual maka akan berdampak

pada keputusan pembelian oleh konsumen.

Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan yang melibatkan
persepsi terhadap kualitas, nilai dan harga. Konsumen tidak hanya menggunakan
harga sebagai indikator kualitas tetapi juga sebagai indikator biaya yang
dikorbankan untuk ditukar dengan produk atau manfaat produk. Disinilah kita
melihat sejaun mana merek dapat memengaruhi penilaian konsumen dengan

Brand Image (Citra Merek) dari produk tersebut.

Salah satu industri yang tumbuh pesat sampai saat ini adalah industri sirup.
Berkembangnya industri ini ditinjau dengan banyaknya makanan dan minuman
yang menambahkan sirup sebagai pelengkapnya. Kenyataan ini merupakan
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh para produsen sirup untuk mengeluarkan

berbagai varian produk sirup.

Merek-merek sirup yang ada dipasar Indonesia sekarang ini adalah sirup
ABC, sirup Marjan, sirup Kurnia, sirup Fresh, sirup Marquisa Pohon Pinang dan

sirup Bangau.



Tabel 1.1 Top Brand Index Sirup

Merek 2012 2013 2014
ABC 45,2 % 47,5 % 41,3 %
Marjan 39,9% 37,8 % 44,3 %
Kurnia 4,3% 2,6 % 4%
Marquisa Pohon 3% 3,1% 1,8 %
Pinang

Fresh 3,3% 2,6 % 2,5%
Bangau 1,5% 1,3% 1,6 %

Sumber : topbrand-award.com diakses pada 31 Oktober 2014

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sirup ABC dan sirup Marjan
mendominasi pasar sirup di Indonesia. Pada tahun 2012 sirup ABC menjadi Top
Brand Award dengan persentase 45,2 % dan pada tahun 2013 meningkat menjadi
47,5 %. Namun pada tahun pada tahun 2014 terjadi penurunan menjadi 41,3 %.
Fluktuasi index brand yang terjadi pada sirup ABC dari tahun 2012 sampai 2013
ini mengakibatkan sirup Marjan sebagai pesaing utamanya menempati peringkat

pertama Top Brand Award dengan persentase 44,5 % pada tahun 2014.

Dari segi harga sirup ABC cukup bersaing dengan merek sirup lainnya. Jika
dibandingkan dengan pesaing utamanya yaitu sirup Marjan memang harga yang
ditawarkan sirup ABC relatif lebih mahal yaitu dari kisaran 12.665 sampai 20.300

sedangkan sirup Marjan mulai dari harga 11.120 sampai 21.750.




Tabel 1.2 Harga Sirup

Harga
Merek
Hari Hari Hypermart Carefour Carefour Puri
Swalayan Daan Mogot Central Park Mall
Kalideres
ABC
Marjan | 11.120-19.815 | 11.950 - 21.750 | 11.900 — 20.950 | 11.900 — 20.950
Pohon | 16.150-19.950 | 17.500 —20.800 | 17.300—19.890 | 17.500 — 20.500
Pinang

Sumber : Hari Hari Swalayan Cab. Kalideres, Hypermart Daan Mogot, Carefour
Central Park dan Crefour Puri Mall pada tgl 15 November 2014

Berdasarkan fenomena ini, penulis tertarik melakukan penelitian tentang

“Analisis Pengaruh Brand Image dan Harga Terhadap Intensi Pembelian

Sirup ABC di Jakarta Barat”.




B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a. Persaingan ketat diantara produsen sirup di pasar yang sama.
b. Terjadinya fluktuasi persentase brand image sirup ABC setiap tahunnya.
c. Harga yang ditawarkan pesaing sangat kompetitif.
d. Bermunculannya minuman jenis lain.

2. Pembatasan Masalah

Yang menjadi fokus penelitian adalah brand image (X1), harga (X2)
dari sirup ABC sebagai variable bebas terhadap intensi pembelian () sebagai
variable terikat. Pengambilan sampel diambil dari beberapa pasar modern di

Jakarta Barat.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, dapat dibuat

perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Brand Image mempunyai pengaruh terhadap intensi pembelian sirup
ABC di Jakarta Barat ?

2. Apakah Harga mempunyai pengaruh terhadap intensi pembelian sirup ABC di
Jakata Barat ?

3. Apakah Brand Image dan Harga mempunyai pengaruh terhadap intensi

pembelian sirup ABC di Jakarta Barat ?



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Brand Image terhadap intensi
pembelian sirup ABC di Jakarta Barat.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Harga terhadap intensi
pembelian sirup ABC di Jakarta Barat.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Brand Image dan Harga

terhadap intensi pembelian sirup ABC di Jakarta Barat.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian bertujuan untuk memberikan manfaat, yaitu :

1. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukkan
dalam melakukan pencitraan merek pada produk sirup ABC, serta dapat
mengetahui tentang alasan pembelian produk sirup ABC.

2. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi yang
sangat berguna mengenai pengaruh citra merek dan harga terhadap intensi
pembelian sirup ABC.

3. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan referensi apabila ingin mengadakan
penelitian tentang pengaruh citra merek dan harga terhadap intensi pembelian

sirup ABC.



F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan proposal ini terdiri dari :
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: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori yang mendukung
dalam analisis citra merek, harga, intensi pembelian dan

penelitian-penelitian terdahulu yang terkait.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tempat dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi

operasional variable, dan metode analisis data.

: GAMBARAN PROFILE RESPONDEN PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan tentang profile perusahaan dan

profile responde pembeli sirup ABC.
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: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi uraian tentang hasil pengolahan data

dan interpretasi hasil.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi penjelasan tentang hasil penelitian secara
singkat, yang berasal dari hasil pembahasan/pengolahan
data, sedangkan saran berisi solusi yang bersifat konkrit

terhadap hasil penelitian.



